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1. Pendahuluan

Matematika sangat berguna bagi kehidupan manusia bailk
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung misalnya  dapol
melatib berfikir secara logis dan cermat. rerhitungan-
perhitungan dalam kehidupan sehari-hari daﬁ.sebagainya. Sedang-
kan esecara tidak langsung misalnya dalam mempelajari bherbaoad
Iimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Kita telah =ama-sama
memahami bahwa IPTEK berawal dari belajar matematika dau Ficika.
Dleh sebab itu mutu pengajaran matematilka perlu ditingkatkan
zejak dari sekolah Dasar merupakan kunci‘pertama dan utama dalam
menentﬁkan keberhasilan pengajaran matematika pada Jdenjang
Pendidikan berikutnya. Apabila di =zekolah Dasar anak didik telah
keliru memahami suatu konsep matematika, maka akan sulit meru-
bahnva pada jenjang pendidikan berikutnya.

Telan wanvak upaya vang dilakukan Femerintah untuk wewiinsz-
katkan mutu pengajaran matematika di zekolah Dasar. Diantara
usaha itu adalah mengembangkan dan menvempurnakan kurikulum.
melaksanakan berbagai éenat&ran, pengadaan  buku paket certa
sarana 'dan prasarana vang dibutuhkan dalam pengakatan matemali-
ka. Némun walaupun demikian. berdasarkan pengamatan penulis  di

lapangan masih banvak prestasi belajar matematika =iswa  vang




rendah atau dengan istilah lain belum sesual .antara  harapan
dengan kenyataan. Bahkan saat ini mata pelajaran mabtemst ila
masih‘ dianggap sebagal pelajaran vang paling =ulit serta naslh
banvak vang takut (phobia) kepada matematika.

Banyak faktor vang ditenggarai (dicurigai) penvehab kendann

di atas, salah satunya adalah cara gfuru mengajarkan mabewmsal il

vang dipelopori oleh para pakar menganjurkan penggunaan olab
peraga dalam pengajaran matematika di sekclah Desar. Williawm
Brownell (dalam A. Karim 1897 : 18) menyatakan bahwa,ualah st
cafa bagi anak-anak utuk memahami  konsep matematila o adaiah

dengan menggunakan benda-benda tertentu. Sebagail contoh  pada
saat pertama kali siswa SD dikenakan dengan konsep membilanag.

mereka akan lebih cepat memahami konsep itu Jika mengsunalkan

—~

renda  konkrit vang mereka kenal aeperti buah wangga, klereng.
sedotan dan sebagainya. Kemudian Zoltan FP. Dienes (dalam Ruzseff-
endi) 1992 : 125) menyatakan pula bahwa tiap-tiap konsep ataun
prinsip dalam matematika yang diajukan dalam bentuk konkret alan
dapat dipahami anak dengan baik. Bruner dalam Gagne vang dilkubip

oleh Harun (1993 : 1) mengemukakan bhahwa anak-anak akan mempero-

—

eh pengertian dalam belajar matematika bila mereka mensuiali-

atik benda (alat veraga). Lebih lanjut., piaget., dalam Hudovao

vang di kutip oleh Harun (1993 : 2) mendelaskan bahwa anak oo
7-12 tahun itu adalah dalam tahap operasional Xkonkret, anak

dalam tahap inl dilandasi oleh observasi dari pengalaman densan
obdek-obiek nvata, dan anak itu telah sanggup menggenarilisnsi

o

objek~objek tadi.



Dengan bertitik tolak dari pendapat para pakar diatasz daopat
penulis tegaskan bhahwa pnggunaan alat peraga .sangabt penting
dalam menanmkan konsep matematika kepada anak usia  Seliolah
Dasar. Guru SD perlu memahami dengan baik tentang konsep alat
peraga inl. vang pada akhirﬁya dapat menerapkan diszekolah.

Kalau kita lihat dilapangan masili banyak Guru Sekolah Doasar
vang belum menggunakan alat perags dalam menanamkan suatu  kon-
aap, seperti vang dikemuksakan oleh Harun (1893 : 5) bahwn  adn
-diantara Guru-guru SD itu yang tidak peduli dengan alat peraga.
Mereka berpendapat bahwa untuk apa susah-susah menggunakan alat
peraga; vang penting bagi mereka ialah memikirkan usaha-usahio
vang patut dilakukan agar murid cepat mengerti konsep vang
diajarkan. Lebih lanjut Harun (1923 : 5) menjelaakan bahwa
kebanyakan Guru SD dilapangan menanamkan suatu  konsep dengan
melatih langsung dengan menggunakan sombol-simbol sehingga anal-
anak dalam belajar matematika kebanvakan menghafal simbol-
simbol.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemuliakan s=ebelum-
nva. maka rumusan masalahnyva adalah :"Bagaimanalkah peranan
peraga  dalam neningkatkan hasil belajar matematika di Sekolah
Dasar 7"

1.3. Tujuan

Sesual dengan masalah vang telah dirumuskan. maka tuliuan

| Peranda
vang ingin dicapai adalah ingin mengetahuil bagaimana alat pe

s raga

dalam meningkatkan hasil belajar matematika di Sekolah Dasar.



2. Pembahasan
Pada bagian ini akan penulis paparkan beberapa hal vang
berhubungan dengan alat peraga pada pengajaran matemat il
\
Sekolah Dasar vaitu : 1) Pengertian alat peraga, 2) Perans  olat
peraga dalam pengadaran matematika di Sekolah Dasar d=c 3D
Pengaruh penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar matomati-
ka di Sekolah Dasgar.

2.1 Pengertian alal peraga

Belum tentu setiap benda vang dimunculkan dalam pembelala-
ran dikatakan alat peraga, karena biza saja bendg itu hanva
sebagal alat untuk menvampallkan atau aiat pelajaran sadsa . Mioal-
nva papan tulis hanva sebagal alat penyampaian karena capan

tulis itu ditulie. Papan tulis itu akan berfungsi sebagai  alat

peraga apabila guru ingin mencontohkan benda bangun datar  ber-

)]

bentuk perzegi panjang (Harun 1993 - 10). Adapun pengertbian alat
peraga  telah banyak para pakar mengemukakannva. Menurut 2
Nas utLon {(dalam Suko Riyanto, 1990 : 25 vang dimaksud
peraga adalah alat pembantu dalam mengajar agar efektif. Hemu-
dian menurut Ruseffendi (1992 : 141) alat peraga matematika
adalah alat vang digunakan untuk menerangkan atau mewuiudkan
konsep matemabtika. Selanjutnya Iswaji (dalam Harun 1993 - Lt
mengemukan bahwa alat peraga matematilka ialah benda konkrit vang

dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja  yvang dignnakan

untulz membantu menanamkan konsep-konser matematika. Dari lebiga
defenisi diatas dapat penulis simpulkan bahwa alat peraga adalah

alat bantu berupa benda-benda konkrit vang dapat diraba. Jdipe-
gang atau dan digerakkan yvang digunakan guru dalam mengajar agar

iswa dapat memahami ide suatu konsep matematika.

4}




2.2. Peranan alat peraga dalam pengajaran matematika di SD.

Alat peraga (manipulative material) sangat berperan ocohall

dalam pengadaran matematika Sekolah Dasar, karena sesual denzZan
usia mereka vyang berada pada periode operasiconal konkrit.

Adapun peranan alat peraga matematlilka di  SD adalah  sebasal

berikut :

a. Berperan sebagai alat untuk meletakkan ide-ide dasar konsep
métematika.

Dalam kegiatan belajar guru harus mampu menjelaskan, bonoep
matematika kepada siswanyva. Usaha ini dapat dibantu dengan alat
peraga, karena dengan bantuan alat-alat tersebut ﬁonaep dapat
lebih mudah dipsbhami siswa. Misainva dalam menaziaamlkan konzop

pengurangan billangan cacah, guru dapat meragakan dengan 1idi,

kelereng, sedotan dan sebagainya. Dalam penanaman konsep pecahan

o
g

apat digunakan benda-benda geometrl bangun datar. Bezitulah
t.

rusnyva pada pokok bahasan lainva. Dalam hal ini bukan bherati

el

seluruh  pokok bahasa perlu alat peraga. Alab peraga sangat dil
buﬁuhkan pada pokok-pokok bahasan tertentu, lebih-lebih rada
materi kelas-kelas awal.
b. Dapat menimbulkan minat serta motivasi siswa

Dengan terlibatnya siswa dalam mensutak-atik alat perasa.
dapat menimbulkan minat atau cenderung serta senang belajar
matematika. Disamping menimbulkan minat juga timbulnya mobivasi
(dorongan) untuk mengikuti pelajaran dengan baik. Siswa vang

memilikl motlivasl kuat, maka alkan mewmpunval banyak energi  untak

melakukan kegiatan belajar. Lebih lanjut Hudoyo (1390 -  100)
menzatakan bahwa apabila peserta didik mempunyai motivasi

belajar matematika ia akan mempeladarinyva dengan sungguh-suncguh




sehingga 1a mempunyai pengertian vang lebih dalawm. Ta  dengan
madah dapat mencapsai tuduan belajar matematika.

Dapat penulis tegaskan bahwa motivasi itu penbting oeliall

|
dalam belajar., karena dengan motivasi vang kuat akan meninglks

kan Sémangat belajar bagi peserta didik. Siswa vang punva ot i-
vasil berprestasi dalam beladar akan memperoleh hasil bhelzliar
vang bhaik jika dibandingkan dengan siswa yang tidak punya  motb i-
vasi ‘berprestaSi dalam belajar.

Melalul demonstraai penggunaan alat peraga dalan proocos

belajar mengajar matematika. guru dapat merangsang munculnys

al,

motivasi dalam diri siswa. Motivasi itu akan semakin kuat apabi-
1a guru dan murid sama-sama menggunalian alat peraga dalam pembe-
lajaran. Pada akhirnva motivasi vang kuat akan berpenzaruh
terhadép prestasi belajar. Dengan kata lain dengan adanva  2lab
peraga serta digunakan secafa tepat akan memberikan hasil bela-
Jar vang paik.

c. Berperan sebagai jembatan belajar.

Menurut Rodges, Rev. Suydam dan Lindguist (dalam Harun
1993 ¢ 11-12) alat peraga berperan sebagai Jembatan belajar.
Dimana pada panskal Jembatan dan benda-benda lonkrit misalnva
pengaléman anak tentang benda-benda yvang dikenalnyva. Sedanclan
pada Jembatan itu sendiri terdapat benda-benda tiruan {cemi
konkrit). emi abstrak. Diseberans jembatan terdapat simbol-
simbol (abstrak), misalnya lambang-lamnbang bhilangan (1,2.3...1,.
lambang operasi (+.-x.:) dan sebagainva. Gambaran alat peraga

sebagai Jembatan beladar adalah sebagai berikut




Penggunaan dunia nyvata Konesep matemat il

Pengetahuan, keterampilan., pemecahan
masalah

Materi
konkret zeml konkret semi abstrak abastralk
- rendah hasil belajar matematika e e
— - ketidalk pastian —
: Agt 3 e S
SRR L L

~ tidak percaya dirs

- masalah tingkah lalu
- rendah motivasi

- bencl matematilka

-~ kesalahan pengertian

Dikutip dari Laporan Hasil Penelitian Harun (19¢

Dengan gambar Jembatan belajar diatas dapat dik@tahui' Lishwa
rerubahan tahap demi tshap vang dilalui siswa akan becobah
secara tidak disadrinyva. Perpindahan tahap demi tahap merupakan
alur vang secara bherangsur-angsur menuju. abstrak, murid diharvap-
kan tidak mengalamil guncangan sewalztu pindah kebentulr abstrak
Bila ferjadi kegoncangan, kemungkinan siswa akan Jatuh lkevawah
Jembatan vanz mengakibatkan anak terperosok kedalam Jurang
kebencian kepa&a matematika, prestasi belajar rendah. apatis.
motivasi vang rendah dan sebagainva. Hal ini akan terdadi Jika
BUuru gagal menggunakan alat peraga dapat mengantarkan @lswa dar
'konéep konkrit ke konsep absestrak dalam matematilka.
2.3. Pengaruh penggunaan alat peraga terhadap hasil belajar
matematika di sekolah Dasar.

Berdazarkan teori—teori vang telah dikemukakan pada bagian
gebelumnva  dapat ditegaskan bsahwa pemakailan alat wperaga  dalam
belajar matematika 35D sangat penting sekali. Selanjutnya pada

bagian ini akan penulis kemukakan beberapa hasil penelitian

tentang pengaruh penggunaan alat peraga dalam pengajaran matema-
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tika di sekolah Dasar. Penelitian ransgkuman yang dilakukan oleh
Dr. Higgins dan Dr. Suydam (dalam Fuseffendi, 1992 : 144y wvang

antara lain menvimpulkan :

1. Secara umum hasil penelitian vang dilaksanakan terocoebnb
mengisyvaratkan hahwa alat peraga hbherfungsi cofeltif
ddlam memotivasi belajar =zmiswa sekaligus dapat mendorong
prestasi belajar siswa.

2. Sekitar 60% versus 10% menunjukkan keberhazilan vyaung
menyavlnkan darj vang belajar dengan alat peragn  vang
tidak mcm:u »

3. Manipulasi dlat peraga itu penting bagi siswa &D pada
semus tingkatan kelas.

4. Dijumpai sedikit bukti bahwa manipulasi alat peraga itu
hanva berhasil ditingkat vang lebih rendah. ,

5. Hasil penelitian tambahan menunikukan bahwa gambar  darvi

benda sebagail alat peraga, mempunval kegunaan yang Lidalk
Jauh berbeda dengan bendanyva sendiri.

Selanjutnva penelitian vang dilakukan Suko Rivanto (1990,

Ta menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif penggunasn  alat
peraga terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD di Kecamatan
Ngadiluwih Jawa Timur dalam pengajaran geometr karena anak-

anak yang diajar dengan menggunalkan alat peraga lebhih tingsi
prestasi  belajarnva Jika dibandinskan dengan diajar tanpa  =lat

peraga. Mardiah Harun (1993) menyimpulkan dalam penelitiannva

bahwa hasil belajar matematika siswa vyang diajarkan  donoan
mengunakan alat peraga lehih tinggi jika dibandinslkan  doncan

hazil belajar matematika siswa vang diajar dengan tidak mencuna-
kan alat perasga pada pokok bahasan penbagian di kelas IIT =D HNo.

04 Negeri Padang Panjang.

Dari beberapa hasil penelitian diatas penulis garic  bawahi
bahwa alat peraga sangat berperan dalam meningkatkan precstasi

belajar siswa di Sekolah Dasar.



3. KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

3.1. Kesimpulan

a. Alat peraga adalah alat bantu berupa benda lonkrit S
dapat digunakan guru dalam mengajar agar siswa  dapal
memahami suatu konsep matematilka.

L. Alat peraga sangat berperan untuk meletakkan ide-ide

O

lagar kongep matematika vang cifatnya abstral.

Dengan menggunakan alat peraga dalam pengajaran  moalomn -

tika dapat menimbulkan wminat dan motivasi belajar =icwa.

d. Dengan mengunakan alat peraga vang tepat dalam pengaiz-
ran matematika dapat meningkatkan prectasi /beiijar
8515w

3.2. Saran—-saran

a. 0leh karena alat peraga berperan penting dalam menanam-
kan konsep matematika dan sekaligus dapat meningkaotlan
prestasi belajar siswa, maka diharapkan guru D mensgzu-

| nakan alat peraga dalam pengajaran matematika.

bl

=

epada pihak pengelola Pendidikan Sekolah Dasar seperti
Kakandep Depdikbud, Kepala Dinas Pendidikan Dasar agar
melenglkapi zaran pendidikan terutama alat peraga Jdi 2D
serta menggalakkan guru-guru SD  untuk membuat alat
reraga di  SD Serta menggalakkan guru-guru  SD untuk

membuat alat peraga sederhana vang peggunaannva Seounl

dengan pokolk bahasan tertentu.
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